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ISU PANTURA DAN PENYEBABNYA
e PERKEMBANGAN KOTA DAN — Urbanisasi, Kebutuhan lahan,
PERTUMBUHAN PENDUDUK pemukiman, industri dan air bersih

a PENURUNAN MUKA TANAH — Banjir, Rob, Amblesan, setempat -
(LAND SUBSIDENCE) setempat penurunan muka air tanah

1. Faktor alami |

:-PENGERTIAN: Pergerakan permukaan tanah I . a. Penurunan lapisan yg belum I
I ke bawah relative terhadap datum atau titik - | terkonsolidasi secara sempurna |
i tertentu yang diakibatkan baik secara alami | I:> ! b.  Pengaruh tektonik ;
:_rrlaipt_m_alfitlat_aia?yi a_kt_h‘i'Eas_n]aﬂu_sia_ _ _i 1 2. Faktor aktivitas manusia :

a. Pembebanan bangunan/infrastruktur
b.  Ekstrasi air tanah yg berlebihan dan rapat |
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MASALAH PEMENUHAN KEBUTUHAN
AIR BERSIH JAKARTA

W
> ‘ Kebutuhan air (2015)
T, N 824.784.742 m?/tahun Ekstraksi Air Tanah
Y

496.356.207 m3/tahun (60,18%)

Kemampuan Suplai PDAM fa—-a-f—"‘
560.649.600 m3/tahun (

-

Sumber : BPLHD DKI Jakarta
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Suplai PDAM (riil)
h&-‘o—f 328.428.535 rn3ftahun

Kebocoran pada jaringan pipa PDAM
232.221.064 m3/tahun (41,42%)

www.esdm.go.id

Sumber Air Bersih
DKI Jakarta
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PERUBAHAN ZONA KERUSAKAN AIR TANAH e ===
PADA AKUIFER TERTEKAN CAT JAKARTA L
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SEBARAN SUMUR PANTAL DI WILAYAH CAT JAKARTA

?ﬁ/g&» F

| A b KEMENTERIAN ESDM
o . B ¥ s 31 Titik Sumur

TELUK JAKARTA

NIAYA RAYVA[

& )

£ + Ka P!,wiglym"'f s
W ) 1 L PEMPROV DKI PEIAHI;EE\S/ L;Jn‘:«uBrAR
- | 22 Titik Sumur I

Pemilik Sumur
Jumlah 110 sumur

PEMPROV BANTEN SWASTA
5 Titik Sumur 49 Titik Sumur

Dari hasil kajian survei penyusunan masterplan jaringan
sumur pantau di Provinsi DKI Jakarta perlu dibuat 206 sumur
pantau, sehingga masih perlu dibangun 96 sumur pantau
untuk dapat memantau kondisi air tanah secara ideal
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PETA KONSERVASI AIR TANAH TERTEKAN ATAS (KEDALAMAN 40-140 METER) TAHUN 2018

PETA ZONA KONSERVASI AIR TANAH PADA SISTEM AKUIFER TERTEKAN ATAS (KEDALAMAN 40-140 MBMT)

KEWENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
BADAN BEDLOCH CEKUNGAN AIR TANAH JAKARTA, TAHUN 20138

KEPALA : RUDY SUHENDAR

0B 6585 690 595 T00 705 710 715 720 %5

730000 mT L4

(i KETERANGAN
A 1 ZOMA KONSERVASI AIR TANAH

9330 1.1 ZONA PERLINDUNGAN AIR TANAH

Daerah imbuhan air tanah

sangat ponting 5ol
aga) hagian dari =
misk pada & okun;

TELUK JAKARTA

5328 |

Berdasarkan PP. 121 Tahun 2015
Tentang Pengusahaan Sumber Daya
Air — Pasal 34 ayat 2

12 ZONA PEMANFAATAN AIR TANAH
121 Subzons aman

9320

431
+ kedudukan muka i tanah swal dan roa DKL

“Rekomendasi Teknis pemanfaatan
air tanah diberikan berdasarkan
zona konservasi air tanah”

Penzsu1aan 27 1nah untk
keperiuan lainnys khussnya
debit suriur

Al 1ran pas
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Tabel 1 Matnks Penentuan Peringkat Kerusakan Kondisi dan ngkungan Air Tanah

9305 |

Penurunan Muka
Air Tanah

<40% 40% - 60% > 60%- 80% Amblesan

Tanah

Kualitas
Air Tanah

TDS< 1000 mg/L

ESRUE

- - DHL< 1000 uS/Cm
i~ TDS 1000-10.000 mglL
DHL>1000-1500 pS/Cm
i TDS > 10.000-100.000 mglL

DHL1500-5000 pS/Cm

dan Sumber Daya Mineral

dor > 5 Pt LI T A T TDS>100.000 mglL
WL Rar - INEE ~!| DHL>5000 pS/Cm
B7500mT 680 ses 890 L 200 e e Logam berat dan B3
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Perubahan Muka Air Tanah (MAT) Akuifer Tertekan CAT Jakarta

2013 2018
: B /!@ ¢

MAT terdalam -40 m.dpl - Wik Y T

.
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8 g ' \x_\ '5/_\_/
c ‘?5 )
. . . % —\f
e il ; y MAT terdalam -35 m.dpl
A
-2l = 75 IF .
¥, i
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Secara umum bila dilihat dari data 55
2013 hingga tahun 2018 muka air qs's
tanah relatif naik (membaik)
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PERUBAHAN MUKA AIR TANAH JAKARTA GRAFIK PERUBAHAN MUKA AIR TANAH
(SUMUR PANTAU KAWASAN JIEP PULOGADUNG)
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MAT Akuifer tertekan 2019 —— //

Contoh daerah yang muka air tanahnya cenderung naik
secara stabil adalah wilayah Pulogadung dan JI. Raya
Bogor Jakarta Timur
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e PEKALONGAN, SEMARANG DAN DEMAK
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Rob Pekalongan terjadi karena amblesan, diperkirakan PEKALONGAN
A Konsolidasi lapisan tanah ; 2006
A Tektonik ( = perlu kajian lebih detail) AN

Pekalongan

L omssio B Google Earth

Image © 2046 Me,, * Teohfglof s

Image yDt ElEZDIQ ﬁSllEl[I4 5 IDQ 39128141 E \ v, 13ft eye alt 123683t

3:00 PM

- mEe 11/95/2019

Pekalongan berdasarkan berdasarkan penggunaan lahan:

- Tidak ada kegiatan industri

- Tidak ada pembebanan bangunan

- Lahan berupa persawahan/pertanian namun tetap mengalami

amblesan .
O .

Kementerian Energi

i Kementerian esuvi @kesdm
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Rob Semarang terjadi karena amblesan, diperkirakan Semarang

A Konsolidasi lapisan tanah/ secara alami / pembebanan bangunan ( -—=> perlu kajian lebih detail )
A Penurunan muka Air Tanah/pengembilan air tanah

A Tektonik ( = perlu kajian lebih detail)

Elevasi sekitar 2 —4 m di atas (&%
muka laut berdasarkan peta
rupa bumi Sayung tahun 2000 @

P,

: e i, AR
? W Smage © 2010 TeraMetrics. o on & 5 by ¥
3 * 7 ” Image®2010/DigitalGlobe & g =% 4 y Y .
31500k, | M : ; ©12010Tele Alias. Sy g (:008!&’
| : ‘ ’ frs =/ iMapiData 82010 AND FHELINE s
48'M 437328.39m E 9220728.78 m S elev 6'm Mayi 13,2008 =&

Eyealt: 12.19km

(PAG), Badan Geologi melakukan kegiatan evaluasi Geologi
Teknik penurunan tanah Semarang, dengan melakukan
Semarang berdasarkan penggunaan lahan: pemboran teknik di 4 (empat) titik yaitu BM1, BM2, BM3 dan
- Terdapat kegiatan industri , pemukiman, perkotaan BM4. Pengukuran ketinggian menggunakan GPS Geodetic.
BM1, BM3 dan BM4 kerjasama Badan Geologi — BGR Jerman.

O e -
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Rob Demak terjadi karena amblesan, diperkirakan Demak, Sayung

- Konsolidasi lapisan tanah/ secara alami ( = perlu kajian lebih detail )
- Tektonik ( = perlu kajian lebih detail)

Banijir Rob di Demak yg meluas ke daratan

Masjid Sayung, yg sebelumnya merupakan daerah daratan

Demak berdasarkan berdasarkan penggunaan lahan:

- Tidak ada kegiatan industri
- Tidak ada pembebanan bangunan
- Lahan berupa persawahan/pertanian namun tetap mengalami

amblesan o o o 5

Kementerian Energi Kementerian ESDM @kesdm

www.esdm.go.id K terianESDM
9 USRS LS D dan Sumber Daya Mineral



rsari.

"_.-_". '.b .

o T ,./’.
éigﬁngﬁshﬁ
g'd@'i‘Sureng_ ™
(i & P

WY

f
f
{

m

By
\ K

ul
/

'.
h{ hh

e
iy

o el

i

e - Y 7
e '?-?_"‘

i

rr.

A7
{

2 1) o = i

” - [ e SR
5. Guwagogo
.'.\ . ".' &E‘J i" ]

L] & \
Zi
A%

X

nggen
Ay

_p

o
g ’,fr’ IS
)

-15 M bml

F
T-\-\
\

X

L

[
UNGARAM
A,

¢

N
1 =,

i

\ A Nl

~/ »
‘."‘..- “_‘* .i .. LY
»Guwagogor,’ =

L]
J

www.esdm.go.id

@KementerianESDM

Kementerian Energi

dan Sumber Daya Mineral

Kementerian ESDM

©)

@kesdm




Oterbution o Pymarmrt St taciraky oot
O Landaet image roser Somarang Ava

Fots Pampsbarn Tk Paranont et wtshvoevoy (P3)
ey Sarmarngdon Soirmre

Penurunan Tanah Semarang,

Badan Geologi dan BGR
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Indonesian-German Project
" Good Local Governance - Mitigation of Georisk™

Kerjasama Indonesia-Jerman
" Good Local Governance - Mitigation of Georisk”
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DRAFT

Land Subsidence Map for Semarang
updated through Permanent Scatterer Interferometry (PSI)

Scale

:25.000

Peta Penurunan Muka Tanah untuk Semarang
diperbarui berdasarkan data Permanent Scatterer interferometry (PSi)

Skala 1 :25.000

1 1km

—_ —
Explanations: Keterangan:
Data used Data yang digunakan

Tha contous lines are based on PSI-based velodily data
derived from 28 ERS-2 and ENVISAT-ASAR radar scenes
recorded batwesn Mavember 27, 2002 and August 23, 2006
(24,727 PS-points, coherence > 0.6)

Reference dala used :
1) Land Subsidence Map issued by

enter for , Geological A 2001
2) Topographic map by Bakosurtanal, 1992

scale 1:25.000

s Legend :
2l Land subsidence Ground motion
% i cm pe year in om per year
| 0area (precicion) >0
5 0--1
5 + -2
2.3
3.4
+ 4-5
+ 56
. + 6.7
. g + 7-8
G BONGGOL. 4 ‘ 2 e .. & A 7 * 5-9
g Kepeniar 7 ' " 0" * { ®rsuiy [ + <3
.
8 ate B Land subsidoncn monitorng localion
F - iy (pemda & PLG)
S g % - 2lmna" =T % PSlceferenca paint
L , + .-” b1y @ Borshole localion
Larmper ongah 3
L e iy s R Contour ines after lopographic map by Bekosurtanal
h, @ (contour interval 12.5 m)
¢ oy ~/ Road
= 5 3 2 ¥ S Raivway
H 3§ ) River
g ‘ . y LA é
P Ls
§ % . o [ A& ey Prepared by :
e 5 : & o = + " Arief Daryanto (Badan Geologi)
S *oq hé Nad { » Erika Purwaningsih (Badan Geologi)
7 3 & . 2, = » Dr. Friedrich Kuehn (BGR)
. , . (90 Ay S 4 ». + oo
] AR « - 4
. . . #30% |l o g ma
N et 4 4 3 PSI Processing by
2 e » i i, Aitamira Information, C/ Corcega, 381 - 387, Z0 Ja
x i o o L E - 0037 Baroelona, Spain
F * ¥ 5 s
i § X i oy * * - 1
gf : 2iln i e f # ” /
£ oo e . alttts E
§ % ! o b 3 &
? % - L Bh . it o Bundesansil fir
- = — und Rohstoffe (BGR)
em vy oy " iy e oy e e s

Silleweg 2, 30855 Hannover,
Germany

Garis Kontur dibat PSI(k bl

dari 28 citra radar ERS-2 dan ENVISAT-ASAR,

direkam antara 27 November 2002 sampai dengan 23 Agustus 2006

(24.727 buah titix PS, koheren >0.6)

Refersnsi data yang digunakan

1) Pata Zona Panurunan Tanah yang disusun olsh
Pusal Lingkungan Gedlogi, Baidan Gaolag, 2001

2Pt Topcorall ang s ol Bakosarara, 1691,
shala 1

Legenda:
Penurunan tanah Laju amblesan tanan
dalam cm per tahun dalam cm per tahun
2 0 (perkiaan) >0
B o1 * 0.1
P e -2
2-3
i
+ 4-5
4-5 + 58
i ke
| BE] : 8-9
- * <8
W Lokasi patok pengamatan penurunan muka tanah
(pemda & PLG)
¥ Ttk referensi dari PSI
®  Lokas! Titk Bor
2, Garis kontur berdasarkan peta topografi Bakesurtanal
(interval kontur 12.5 m)
A dalen
A/ Jalan kereta api
Sungai
Disusun oleh ;

Al Daryanto (Badan Geologi)
Erika Purwaningsih (Badan Geolog)
D, Friectich Kuehn (BGR)

Penyedia data PSi oleh :
Altamina Information, C! Coroega, 381 - 367, 20 3a
E.- 08037 Barcelcna, Spanyoi

Pusat Lingkungan Geologi, Badan Geologi
Departemen Energi dan Sumberdaya Mineral
JI.Diponegora 57 Bandung 41022

Indonesia



KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
BADAN GEOLOGI
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SEMARANG
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Penurunan Tanah Semarang, Badan Geologi

PETA MONITORING PENURUNAN MUKA TANAH
DAERAH SEMARANG DAN SEKITARNYA
JAWA TENGAH
N

Wty

7.0 95 .9~

0 1 2

kilometer
QCleh :
Risna Widyaningrum, Sugalang, Farah Destiasari

KETERANGAN
I. ZONA PENURUNAN TANAH

Zona P

1 Tanah dengan Ki atan Pe 0-2CmiTahun

85

BLUR0

Zona Penurunan Tanah 2 -5 Cm/Tahun

Zona Penurunan Tanah 5 - 10 Cm/Tahun

Zona Penurunan Tanah =10 Cm/Tahun

PETA LOKASI

10° 7307 BT 110° 37 % BT

W
;

645 0°L8

10B-214

T

S740 0oL

S1.00.L

1408212 140871 o
N

N

1408:222,77]
o
7

7z 7
42

1409.511

1409.531 1409513 1400.633

— i \
e T stomid == TR/ TTG-447
== I TITIK REFERENSI

R T/ N e L ST Aaliviru

ST40E b oL~

707 15518

10° 7 307 BT 110737 30" BT

S1.0E L oL-

110° 21" 30" BT 24 26"

Il. LOKASI PATOK

E Titik Pantau Terukur

E Titik Pantau Baru / Belum Terukur

o Titik Pantau Baru / Terukur

| B | TitkReferensi

Ill. TOPOGRAFI

Sungai

[—] salan

E Jalan kereta api

[ ] Garis Tinggi (kentur)

110° 30° 0" BT

UM = Utara Magnetik

US = Utara Sebenarnya

T UG = Utara Grid

dm = deklinasi magnetig sebesar 0°15' B
dengan perubahan tiap tahun 1
untuk periode tahun 1990 - 1995

dg = deklinasi grid

Peta ini menyajikan informasi penurunan muka tanah secara umum dan dapat
dipakai pada tahap awal perencanaan.

Untuk perencanaan konstruksi bangunan teknik sipil masih diperlukan
penyelidikan lebih rinci pada setiap tapak.

Penyelidikan lapangan diselesaikan tahun 2018

SEMARANG Digitasi peta oleh : Y. Suhardiman

LEMBAR 1049-222
BADAN GEOLOGI
Pusat Air Tanah dan Geologi Tata Lingkungan
Jin. Diponegoro No. 57 Bandung, 40122
Telp. (022) 72746786, 7274677
Fax. (022) 706167.

Berdasarkan hasil
monitoring penurunan
muka tanah di daerah
Semarang bagian utara
terjadi penurunan muka
tanah hingga > 10 cm/thn




Intrusi Air Laut, Semarang , :

Salinity in 1995 N L s
h Salinity i 2008
0 0s 5 1 15
e~ e E
Kiemaoe

ajahmunghkur 1
> & i} phmunghkur

o — — Candisan

Rahmawati dan Marfai. Salinity pattern in Semarang Coastal City.
Indonesian Joumnal of Geology, Vol.8 Mo.2, June 2013: 107 -118

Apakah ini masih relevan sebagai alasan adanya

www.esdrr landsubsidence ? Setidaknya untuk kota Semarang.
- . dan Sumber L)aya Vlineral




Kedalaman

Pemadatan/kompaksi lapisan Tanah Pekalongan , Badan Geologi

Indeks Kompresibilitas (Cc) Diperxroleh
berdasarkan uji konsolidasi di laboratorium
terhadap contoh tanah kohesif. Nilai indeks
Ixompresi memberikan informasi perilaku
tanah kohesif terhadap pemampatan apalbila
texrjadi perubahan tegangan efektif.
Indehkh=sxkompresebilitas (Cc) tinggi (Klasifikasi
Bell, 200'7)»berpotensi vmipizaenSalaint:

'BEIRIT UL indeks kompresi (Coc)

5 = pada Desa Kandang

. | | Panjang:
B + Nilai tinggi texrdapat

N < pada kedalaman 5.5 —
| i 1Sdanl17—-221m

+ Nilai menengah

\ terdapat pada
= | | kedalaman 1S5 —-1"7 m,

21 —-22m,dan 32 - 34
(o © |

s 2=

40 . : an Energi . ian ESE M .
Menengah Saya Mline + K--menterjan ESE ~kecdm

Rendah

" 19



Konfigurasi Tektonik, Sayung/Demak , Badan Geologi
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Hasil Pengukuran Geofisika Gaya Berat
(Gravity) sebanyak 310 titik




Catatan Pekalongan , Semarang dan Demak

| PE PENURUNAN MUKA TANAH I

]

Terjadi di sekitar Pantura Jawa Tengah, Pekalongan, Kendal, Semarang dan Demak bagian Utara

LPENYEBAB PENURUNAN TANAH |

a. Akibat faktor tektonik (dugaan hipotesis berdasarkan data gaya berat dan
pola sebaran rob) = Perlu kajian lebih lanjut;

b. Pembebanan bangunan pada lapisan batuan yang belum terkonsolidasi
secara sempurna;

c. Proses pemadatan alami pada lapisan batuan yg belum terkonsolidasi
secara sempurna;

d. Akibat pengambilan air tanah secara berlebihan (daerah industri bagian
utara

O £ O ©)

@KementerianESDM Kementerian Ene.rgi Kementerian ESDM
dan Sumber Daya Mineral
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UPAYA PENGENDALIAN YANG DAPAT DILAKUKAN

O F o ©)

www.esdm.go.id @KementerianESDM Kementerian Ene.rgi Kementerian ESDM @kesdm 22
dan Sumber Daya Mineral




UPAYA-LPAYA YANG DILAKUKAN UNTUK JAKARTA

Layanan Rekomendasi
Teknis Pengusahaan Air
Tanah (Pembatasan debit

Pengembangan
Teknologi Konservasi
Air Tanah

Pemantauan
Kuantitas Air Tanah

Pemantauan
Kualitas Air Tanah

Pemantauan Muka
Tanah

Zona Konservasi
Air Tanah

Verifikasi/Monitoring
Pengusahaan Air
Tanah

Sosialisasi Perduli
Air Tanah
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UPAYA-LUPAYA YANG PERLU DILAKUKAN UNTUK SEMARANG DAN PEKALONGAN

PEMANFAATAN RUANG, mempertimbangkan
Kawasan industri utara Kendal — Demak yang
terdampak Rob

Pemantauan Penurunan
Tanah, di pekalongan,

Semarang, Kendal
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KEGIATAN YANG DILAKUKAN BADAN GEOLOGI 2020

pm Melanjutkan kegiatan pemantauan Air Tanah dan Amblesan

pm Melakukan Kajian Geologi Terpadu Pantura

pm Melakukan pemasangan Benchmark Pekalongan 2 titik dan Demak 2 titik,
sedalam masing-masing titik 125 meter

Benchmark terpasang di Semarang

* Nama ID: BMog4

* Lokasi: Dinas Lingkungan Hidup Kota
Semarang

* Koordinat: 439109 E 9230634 N UTM 49

Merupakan titik patok tetap (benchmark)
yang dibangun oleh Badan Geologi
bekerja sama dengan BGR-Jerman sejak
tahun 2010. Mulai tahun 2011, patok ini
dijadikan salah satu titik ukur untuk
mendapatkan nilai penurunan tanah.

www.esdm.go.id @KementerianESDM

(£

Kementerian Energi
dan Sumber Daya Mineral

Rekonstruksi Rekaman Jejak
Penurunan Tanah Pada Alat

30,5cm

Benchmark terpasang di Jakarta

1990
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2009
2010

2012 201

2013

2014—2015

2016

Kementerian ESDM @kesdm
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